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ABSTRAK  

SYIFA LISSA’ADAH, NIM: 2108203119, “ANALISIS PERAN DAN 

FUNGSI BANK INDONESIA SEBAGAI BANK SENTRAL DALAM 

STABILITAS EKONOMI DAN SISTEM KEUANGAN DI INDONESIA 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH” 

 

Sebagai otoritas moneter, Bank Indonesia memegang tanggung jawab utama 

dalam menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah, khususnya dalam menghadapi tantangan 

seperti inflasi yang berkelanjutan, depresiasi nilai tukar terhadap mata uang asing, 

serta krisis ekonomi global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan 

fungsi Bank Indonesia sebagai bank sentral dalam menjaga stabilitas ekonomi dan 

sistem keuangan nasional. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi kesesuaian 

kebijakan yang diterapkan oleh Bank Indonesia dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah dalam rangka mencapai stabilitas ekonomi dan keuangan yang berkeadilan 

dan berkelanjutan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sumber data 

sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan literature review seperti buku, 

jurnal ilmiah, internet dan tesis yang berkaitan dengan pembahasan. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Analisis data dilakukan mulai tanggal 3 

Desember 2024 sampai dengan 31 Maret 2025, yang mencakup seluruh rentang 

waktu pengumpulan data hingga yang diperlukan terkumpul sepenuhnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Indonesia memiliki peran strategis 

sebagai otoritas moneter dalam menjaga stabilitas sistem keuangan nasional melalui 

instrumen suku bunga, pengendalian inflasi, pengawasan sistem pembayaran, serta 

fungsi sebagai Lender of the Last Resort. Dari perspektif ekonomi syariah, integrasi 

prinsip-prinsip syariah seperti larangan riba, prinsip bagi hasil, dan keadilan dalam 

transaksi telah mulai diintegrasikan dalam kebijakan moneter, meskipun 

implementasinya masih menghadapi berbagai kendala teknis dan normatif. Meskipun 

demikian, Indonesia memiliki prospek besar untuk menjadi pusat keuangan syariah 

global, didukung oleh dominasi populasi Muslim, meningkatnya literasi dan 

kesadaran masyarakat terhadap keuangan syariah, serta dukungan kebijakan 

pemerintah yang progresif dan terstruktur. 

 

 

Kata Kunci: Bank Indonesia, Stabilitas Ekonomi, Sistem Keuangan, Perspektif 

Ekonom Syariah 
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ABSTRACT  

SYIFA LISSA’ADAH, NIM: 2108203119, “ANALYSIS OF THE ROLE AND 

FUNCTION OF BANK INDONESIA AS A CENTRAL BANK IN ECONOMIC 

STABILITY AND FINANCIAL SYSTEM IN INDONESIA FROM A 

SHARIAH ECONOMIC PERSPECTIVE” 

 

As a monetary authority, Bank Indonesia holds the primary responsibility in 

maintaining the stability of the Rupiah exchange rate, especially in facing challenges 

such as ongoing inflation, exchange rate depreciation against foreign currencies, and 

the global economic crisis. This study aims to analyze the role and function of Bank 

Indonesia as a central bank in maintaining the stability of the national economy and 

financial system. In addition, this study also evaluates the suitability of policies 

implemented by Bank Indonesia with the principles of sharia economics in order to 

achieve equitable and sustainable economic and financial stability. 

This study uses a qualitative research method with secondary data sources. Data 

collection techniques use literature reviews such as books, scientific journals, the 

internet and theses related to the discussion. The data analysis technique used is 

descriptive analysis. Data analysis was conducted from December 3, 2024 to March 

31, 2025, covering the entire data collection period until the required data is fully 

collected. 

The results of the study indicate that Bank Indonesia has a strategic role as a 

monetary authority in maintaining the stability of the national financial system 

through interest rate instruments, inflation control, payment system supervision, and 

its function as a Lender of the Last Resort. From a sharia economic perspective, the 

integration of sharia principles such as the prohibition of usury, the principle of profit 

sharing, and fairness in transactions has begun to be integrated into monetary policy, 

although its implementation still faces various technical and normative obstacles. 

Nevertheless, Indonesia has great prospects to become a global sharia financial center, 

supported by the dominance of the Muslim population, increasing literacy and public 

awareness of sharia finance, and support for progressive and structured government 

policies. 

 

Keywords: Bank Indonesia, Economic Stability, Financial System, Sharia Economist 

Perspective 
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  الملخص

 

، "ذذهٛم دٔس ٔٔظٛفح تُك إَذَٔٛغٛا كثُك يشكض٘ فٙ الاعرمشاس  0123028112شفاء نشّعادج ، َٛى: 

 الالرصاد٘ ٔانُظاو انًانٙ فٙ انًُظٕس الالرصاد٘ انششعٙ لإَذَٔٛغٛا"

 

انشٔتٛح ، تصفرّ انغهطح انُمذٚح ، ٚرذًم تُك إَذَٔٛغٛا انًغؤٔنٛح انشئٛغٛح فٙ انذفاظ عهٗ اعرمشاس ععش صشف 

خاصح فٙ يٕاجٓح ذذذٚاخ يثم انرضخى انًغرًش ، ٔاَخفاض ععش انصشف يماتم انعًلاخ الأجُثٛح ، فضلا عٍ 

الأصيح الالرصادٚح انعانًٛح. ذٓذف ْزِ انذساعح إنٗ ذذهٛم دٔس ٔٔظٛفح تُك إَذَٔٛغٛا كثُك يشكض٘ فٙ انذفاظ 

ضافح إنٗ رنك ، ذمٛى ْزِ انذساعح أٚضا يذٖ يلاءيح عهٗ الاعرمشاس الالرصاد٘ ٔانُظاو انًانٙ انٕطُٙ. تالإ

انغٛاعاخ انرٙ ُٚفزْا تُك إَذَٔٛغٛا يع يثادئ انششٚعح الالرصادٚح يٍ أجم ذذمٛك الاعرمشاس الالرصاد٘ ٔانًانٙ 

  انعادل ٔانًغرذاو.

 

تاعرخذاو يشاجعاخ ذغرخذو ْزِ انذساعح طشق انثذث انُٕعٙ يع يصادس انثٛاَاخ انثإَٚح. ذمُٛاخ جًع انثٛاَاخ 

الأدب يثم انكرة ٔانًجلاخ انعهًٛح ٔالإَرشَد ٔالأطشٔداخ انًرعهمح تانًُالشح. ذمُٛاخ ذذهٛم انثٛاَاخ 

،  0202ياسط  81إنٗ  0202دٚغًثش  8انًغرخذيح ْٙ ذذهٛم ٔصفٙ. ذى إجشاء ذذهٛم انثٛاَاخ فٙ انفرشج يٍ 

جًع انثٛاَاخ انًطهٕتح تانكايم. ٔٚغطٙ انُطاق انضيُٙ انكايم نجًع انثٛاَاخ درٗ ٚرى   

 

ٔأظٓشخ انُرائج أٌ تُك إَذَٔٛغٛا نّ دٔس اعرشاذٛجٙ كغهطح َمذٚح فٙ انذفاظ عهٗ اعرمشاس انُظاو انًانٙ انٕطُٙ 

يٍ خلال أدٔاخ أععاس انفائذج ، ٔيشالثح انرضخى ، ٔالإششاف عهٗ َظاو انذفع ، ٔٚعًم كًمشض انًلار الأخٛش. 

انششٚعح ، تذأ ديج يثادئ انششٚعح يثم ذذشٚى انشتا ، ٔيثذأ ذماعى الأستاح ، ٔالإَصاف  يٍ يُظٕس الرصادٚاخ

فٙ انًعايلاخ فٙ انغٛاعح انُمذٚح ، عهٗ انشغى يٍ أٌ ذُفٛزْا لا ٚضال ٕٚاجّ عمثاخ فُٛح ٔيعٛاسٚح يخرهفح. عهٗ 

يٛا عانًٛا ، يذعٕيا تًُٓٛح انغكاٌ انشغى يٍ رنك ، ذرًرع إَذَٔٛغٛا تآفاق كثٛشج فٙ أٌ ذصثخ يشكضا يانٛا إعلا

انًغهًٍٛ ، ٔصٚادج يذٕ الأيٛح ٔانٕعٙ انعاو تانرًٕٚم الإعلايٙ ، فضلا عٍ دعى انغٛاعاخ انذكٕيٛح انرمذيٛح 

 ٔانًُظًح.

 

: تُك اَذَٔٛغٛا ٔالاعرمشاس الالرصاد٘ ٔانُظاو انًانٙكلمات البحث  
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MOTTO 

  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” 

(Q.S Al-Insyirah : 5-8) 

“Tidak ada proses yang mudah untuk tujuan yang indah, kita masih dalam zona 

berjuang. Takdir milik Allah, tapi do’a dan usaha milik kita.” 

(kupaskertas) 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, melainkan milik mereka yang senantiasa 

berusaha” 

(Bj. Habibie) 

“It’s not always easy, but that’s life. Be strong because there are better days ahead” 

(Mark Lee NCT) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987, tertanggal 22 

Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ b Be ب

 Ta‟ t Te ت

 Sa‟ ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim j Je ج

 Ha‟ ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha‟ kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

 Dzal ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra‟ r Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta‟ ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Za‟ ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa‟ f Ef ف

 Qaf q Qi ق
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 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wawu w We و

 Ha‟ h Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (  َ -) untuk vokal a, kasroh 

( -  َ ) untuk vokal, dan dhummah ( -  َ ) untuk vokal u. Vokal rangkap bahasa 

Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu au yaitu 

harakat a (fathah) diikuti wawu (ٔ) sukun (mati), dan ai yaitu harakat a 

(fathah) diiringi huruf ya’ (٘) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal:     ك غ ش ditulis kasara 

  

ع م                                                       ditulis ja‟ala ج 

Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yã‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (٘أ). 

Contoh :   ْٛف   ditulis kaifa ك 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (ٔا) 

Contoh :   ل ْٕ  ْ  ditulis haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan dengan 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vokal panjang 

ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.  
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Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

...ا  َ  Fathah dan alif  Â a dengan garis di atas  

  َ  ٘ ... Atau fathah dan ya    

٘...  َ  Kasrah dan ya  Î i dengan garis di atas 

ٔ...  َ  Dammah dan wau  Û u dengan garis di atas  

 

Contoh :   ل ال ditulis qâla 

ْٛم    ditulis qîla ل 

ل   ْٕ  ditulis yaqûlu ٚ م 

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu : ta‟ marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhamah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang IalI- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan  ha (h). 

Contoh :   ح ألا طْف ال ض  ْٔ  di tulis raudah al-atfāl س 

ح ألا طْف ال   ض  ْٔ  di tulis rauḍatul atfāl س 

E. Syaddah  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

     Jika huruf ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah  ّٖ  َ , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).  

Contoh : تَُّ ا  ditulis rabbanâ س 

ذ    ditulis al-ḥaddu انذ 
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F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya.  

Contoh :   م ج   ditulis ar-rajulu انشَّ

ظ   ًْ  ditulis as-syamsu انشَّ

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :   ه ك  ً  ditulis al-Maliku انْ

  ditulis al-qalamu انم ه ى  

G. Hamzah  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir kata, maka ditulis dengan tanda 

apostrof (‟).  

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.  

Contoh :  

  ٍ ْٛ ل  اص  ْٛشٌانشَّ خ   ٕ  ٓ ه   ٓ َّانه اَ   ٔ  

Ditulis : Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn 
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I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital sesuai 

dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, 

nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf kapital untuk 

Allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian 

dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf/harakat 

yang dihilangkan, huruf  kapital tidak dipergunakan.  

Contoh : ٘  ditulis al-Bukhârî انث خا س 

م ٙ  ٓ ْٛ  ditulis al-Baihaqî انث 
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